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ABSTRAK

Pada dasarnya hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, sementara itu hasil belajar
siswa di SMP Negeri 1 Peusangan Selatan menurun dari tahun sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi di kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan Selatan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan Selatan yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah
keseluruhan adalah 115 siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 20% dari 115 yaitu 23
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan demikian data di analisis dengan rumus
korelasi product moment untuk mencari hubungan tingkat pendidikan orang tua dengan hasil belajar siswa,
dan untuk menguji signifikan hubungann menggunakan rumus uji t. Hasil penelitian diperoleh nilai r
sebesar 0,4275, hasil tersebut menunjukkan ada hubungan yang positif dari tingkat pendidikan orang tua
terhadap hasil belajar siswa, dan diperoleh nilai t-hitung > t-tabel ( 2,167 > 2,080), menunjukkan
hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan hasil belajar r = 0,4275 adalah signifikan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari tingkat pendidikan
orang tua terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas VIII SMP Negeri 1
Peusangan Selatan.

Kata kunci : tingkat pendidikan orang tua, hasil belajar

1. Latar Belakang Masalah disampaikan selama proses pembelajaran. Proses
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan belajar yang efektif akan menjadikan hasil belajar
kualitas hidup individu sebagai sumber daya lebih berarti dan bermakna. Menurut Hamalik
manusia. Pendidikan dapat diselenggarakan (2001:21) “hasil belajar adalah tingkah laku yang
dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
sekolah. Pendidikan yang merupakan sarana timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam
utama dalam pengembangan sumber daya tahap kebiasaan, keterampilan, kesanggupan
manusia, hendaknya memperhatikan menghargai,perkembangan sifat sosial,
pemberdayaan komponen-komponen pendidikan emosional, dan pertumbuhan jasmani”.
dari ketiga lingkungan pendidikan tersebut. Satu Untuk memperoleh hasil belajar yang
komponen saja yang tidak mendukung tujuan optimal tentunya tidak akan lepas dari peran
pengembangan akan mengakibatkan kendala keluarga (orang tua) terhadap pendidikan
yang dicerminkan oleh hasil pendidikannya. anaknya. Orang tua sangat berperan di dalam
Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 mengantarkan ~ keberhasilan ~ anak  dalam
disebutkan bahwa : “Pendidikan nasional pendidikan. Di dalam lingkungan keluarga
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan (informal) yang berperan menjadi pendidik
serta meningkatkan mutu pendidikan dan adalah orang tua dan cara orang tua dalam
martabat bangsa Indonesia dalam mencerdaskan membimbing anak belajar di rumah berbeda satu
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia sama lain, karena tingkat pendidikan orang tua
Indonesia seutuhnya”(undang-undang sisdiknas : yang berbeda, kemungkinan ilmu pengetahuan
2003). Salah satu indikator keberhasilan cara membimbing anak dalam belajar belum
pendidikan nasional tersebut terlihat dari hasil dikuasai oleh semua orang tua, karena tidak
belajar siswa, karena hasil belajar merupakan semua orang tua mempunyai tingkat pendidikan
tolak ukur untuk melihat keberhasilan siswa tinggi. Cara membimbing anak dalam belajar di
dalam menguasai materi pelajaran  yang rumah akan berpengaruh terhada hasil belajar
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anak, sehingga anak di sekolah akan mempunyai
hasil belajar yang berbeda sesuai dengan
bimbingan yang diperoleh anak dari orang
tuanya.

Para orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi biasanya memiliki cita-cita
tinggi pula terhadap pendidikan anak-anaknya.
Mereka menginginkan agar pendidikan anak-
anaknya lebih tinggi atau setidaknya sama
dengan pendidikan orang tua mereka, cita-cita
dan dorongan ini akan mempengaruhi sikap dan
keberhasilan anak-anaknya di sekolah. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ki Hajar Dewantara
bahwa seberapapun keadaan tingkat pendidikan
orang tua menginginkan anaknya lebih tinggi
pendidikannya dibandingkan dirinya. Orang tua
yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih
tinggi memang memiliki sumber daya yang
cenderung lebih besar, baik pendapatan, waktu,
tenaga, dan jaringan kontak, yang memungkinkan
mereka untuk terlibat lebih jauh dalam
pendidikan anaknya. Dengan demikian, siswa
yang orang tuanya memiliki tingkat pendidikan
yang lebih tinggi mungkin memiliki hal untuk
kesempurnaannya belajar, keyakinan akan
kemampuan yang lebih positif, orientasi kerja
yang kuat, dan mereka mungkin menggunakan
strategi belajar yang lebih efektif daripada anak-
anak dengan orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan lebih rendah.

Namun  selain  itu  melihat  dari
kenyataannya bahwa keluarga yang orang tuanya
berpendidikan rendah atau tidak berpendidikan
ternyata berhasil dalam mendidik anaknya.
Sebaliknya ada keluarga yang orang tuanya
berpendidikan tinggi ternyata kurang berhasil
dalam mendidik anaknya. Keberhasilan mendidik
anak di sini adalah anak yang sekolahnya pintar
dan memperoleh hasil belajar yang baik.

Sementara itu hasil belajar siswa di kelas
VIII SMPN 1 Peusangan Selatan, menurut
pengamatan penulis dari hasil observasi awal
hasil belajar siswa sangat rendah, sebagian besar
siswa mendapat nilai dibawah rata-rata (standar),
dari 100% siswa hanya 10% yang mampu
melebihi nilai standar, 30% yang hanya mencapai
nilai standar, dan 60% masih dibawah nilai rata-
rata (70). Sejauh permasalahan tersebut diatas
belum menunjukkan dan nyata kejelasannya,
maka yang menjadi permasalahan adalah apakah
ada pengaruh tingkat pendidikan orang tua
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi.

2. Kajian Pustaka
2.1 Hasil Belajar

Hasil  belajar adalah  kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar
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siswa pada hakikatnya adalah perubahan
mencakup  bidang  kognitif, afektif dan
psikomotoris yang berorientasi pada proses
belajar mengajar yang dialami siswa (Sudjana,
2005:3). Hasil belajar adalah suatu bagian
pelajaran misalnya suatu unit, bagian ataupun bab
tertentu mengenai materi tertentu yang telah
dikuasai oleh siswa. Sudjana (2005:38:40)
mengatakan bahwa hasil belajar yang dicapai
sisiwa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni
faktor dalam didi siswa itu dan faktor yang
datang dari luar siswa/lingkungan.

Hasil belajar dalam hal ini berhubungan
dengan tujuan instruksional dan pengalaman
belajar. Adanya tujuan instruksional merupakan
panduan tertulis akan perubahan perilaku yang
diinginkan pada diri siswa (Sudjana, 2005),
sementara pengalaman belajar meliputi apa-apa
yang dialami siswa baik itu kegiatan
mengobservasi, membaca, meniru, mencoba
sesuatu sendiri, mendengar, mengikuti perintah.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan pada kognitif, afektif
dan piskomotorik sebagai pengaruh pengalaman
belajar yang dialami siswa baik berupa suatu
bagian, unit, atau bab materi tertentu yang telah
diajarkan. Dalam penelitian ini aspek yang di
ukur adalah perubahan pada tingkat kognitifnya
saja.

2.2 Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang
Tua terhadap Hasil Belajar

Keluarga merupakan kelompok sosial
dimana ia belajar mengatakan dirinya sebagai
manusia sosial. Kehidupan sosial dalam keluarga
ini sangat mempengaruhinya bila kelak ia
berhubungan atau berinteraksi dengan orang luar
lingkungan keluarga. Orang tua dituntut berbagai
macam kebutuhan yang antara lain adalah
kebutuhan akan pendidikan. Maka pengaruh
keluarga besar sekali atas perkembangan anak.
Dasar-dasar kelakuan daripada anak didik
tertanam sejak dalam keluarga, juga sikap hidup
dan kebiasaanya. Didalam keluargalah anak itu
hidup sebagian dari waktunya. Jelaslah bahwa
pendidikan dalam keluarga merupakan dasar bagi
pendidikan selanjutnya.

Orang tua memiliki andil yang besar
dalam kemajuan pendidikan anak. Karena
kemungkinan adanya kemampuan memberikan
bantuan yang sangat diperlukan anak, baik
sebagai pembimbing dalam belajar dan dalam
memecahkan kesulitan belajar maupun sebagai
motivator, sebagai tumpahan bertanya dan
sebagai sumber informasi bagi anak. Di samping
itu, hal yang perlu disebutkan meskipun kurang
begitu dominan bagi anak, yaitu bahwa orang tua
yang memiliki tingkat pendidikan yang baik
dapat juga mempengaruhi proses identifikasi
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anak dengan dengan orang tuanya. Identifikasi itu
sendiri dapat diartikan sebagai dorongan untuk
menjadi atau sama dengan orang lain.

Oleh karena itu, orang tua berkewajiban
mendidik anak-anaknya dalam semua bidang,
apakah itu ilmu pengetahuan umum, agama,
adab, moral, kepribadian serta perilaku yang
utama. Berhasil tidaknya proses pendidikan anak,
tergantung bagaimana cara orang tuanya dalam
memberikan arahan dan bimbingan. Adapun
kewajiban orang tua terhadap anak-anaknya tidak
cukup dengan bekal pendidikan formal.
Pendidikan formal dapat dilakukan lembaga
pemerintah maupun swasta, adapun tujuan
pendidikan formal adalah untuk memberikan
bekal bagi kehidupan anak-anak dimasa
mendatang sehingga akan menjadi anak yang
berguna bagi nusa, bangsa, dan agama.

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan
asosiatif kerena menerangkan sesuatu gejala dan
peristiwa dari kejadian yang telah terjadi, serta
menentukan ada tidaknya pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lainnya atau variabel
bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Peusangan Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atas
pertimbangan siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Peusangan Selatan banyak yang mengalami
kesulitan dalam pelajaran ekonomi.

Uji Validitas instrumen digunakan untuk
mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan
pada kuesioner yang tidak valid dengan
menggunakan rumus product moment dari
pearson.

Berikut rumusnya :

()
Y X=Xy y?)- (v

Uji reliabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah internal consistency dengan
teknik belah dua.

Berikut rumusnya :

_ 2rb
' 1+7rb

Untuk mengetahui pengaruh tingkat
pendidikan orang tua terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi  dengan
menggunakan  rumus  Kkorelasi.  Sugiyono

E2211:255) Sy ()
Y % - (Exf Ty )-(yf
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Uji signifikansi hubungan dihitung dengan
Menggunakan Uji T

Sugiyono (2011:257)
r/n—22
V1—r?

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian

Untuk menguji apakah hubungan yang
ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi
yang berjumlah 115 orang, maka hipotesis perlu
diuji signifikansinya terlebih dahulu dengan
rumus uji signifikasi korelasi product moment
sebagai berikut :

rVn-2
Ji-r?
0,4275/21
J1-(01828)
_ 0,4275/23-2

J1-(0,4275)

_ 0,4275(4,5826)

40,8172

19591

t=
0,9040
t=2167

Kemudian harga thiung dibandingkan dengan
tnel pada taraf signifikan 5% (0,05) dan derajat
kebebasan dk = (n-2) =(23-2)=21 untuk uji dua
pihak diperoleh harga tupe= 2.080. Berdasarkan
kriteria pengujian hipotesis bahwa:

- Diterima Ha bila thitung > traber , Maka Ho

ditolak

- Diterima Ho bila thiung < trabel , maka Ha

ditolak

Harga t niung Yang diperoleh adalah
2,167 sedangkan t (e adalah 2.080 berarti t hitung
> t tabel yaitu 2,167 > 2.080. Dengan demikian
hipotesis alternatif yang telah dirumuskan yaitu “
Ha = ada pengaruh yang positif dan signifikan
dari tingkat pendidikan orang tua terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas
VIII di SMP Negeri 1 Peusangan Selatan” maka
diterima kebenarannya. Dan Ho = tidak ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara
tingkat pendidikan orang tua terhadap hasil
belajar sisiwa pada mata pelajaran ekonomi di
kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan Selatan, di
tolak.

t =

t=

t

t
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diatas
menunjukkan bahwa dari hasil korelasi antara
variabel X (tingkat pendidikan orang tua) dengan
Variabel Y (hasil belajar) dapat diketahui nilai
korelasinya sebesar 0,4275 dengan koefesien
determinasi 18,276%, maka dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang positif antara
tingkat pendidikan orang tua terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di
kelas VIII SMP N 1 Peusangan Selatan sebesar
18,276 %, dan berdasarkan uji signifikan maka
didapat nilai signifikannya sebesar 2,167 dan
dibandingkan dengan nilai ‘t’ e 2,080 maka
nilai signifikannya lebih besar dari nilai t tper ( t
hitng 2,167 > t waper 2,080), jadi kesimpulannya
koefesien korelasi antara tingkat pendidikan
orang tua dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi di kelas VIII SMP Negeri 1
Peusangan Selatan sebesar 0,4275 adalah
signifikan, maka koefesien tersebut dapat berlaku
pada populasi dimana sampel yang 23 orang
diambil.

Dengan  demikian  berarti  tingkat
pendidikan orang tua berhubungan dan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi di Kelas VIII SMP
Negeri 1 Peusangan Selatan Kecamatan
Peusangan Selatan, hal ini membuktikan teori
dari Djamarah (2002) yang mengasumsikan 30%
hasil belajar di pengaruhi oleh lingkungan
(eksternal) juga hampir sama kondisi dari Esti
MC. (2009) dan Ronaldi (2013).

5  Penutup

Dari hasil pengumpulan dan pengolahan
data dalam penelitian ini dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Tingkat pendidikan orang tua terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi di kelas VIII SMP
Negeri 1 Peusangan Selatan.

2. Korelasi atau hubungan antara tingkat
pendidikan orang tua dengan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi di
kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan
Selatan di Kecamatan Peusangan Selatan
adalah pada tingkat sedang sebesar ( r =
0,4275)

3. Nilai t hitung yang di peroleh sebesar
2,167 > t tabel 2,080 sehingga hipotesis
‘Ho’ ditolak dan hipotesis ‘Ha’ di terima,
kondisi tersebut menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan orang tua berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi di kelas VIII
SMP Negeri 1 Peusangan Selatan di
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kecamatan Peusangan Selatan Kabupaten
Bireuen.

4. Tingkat pendidikan orang tua tidak
sepenuhnya berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi di kelas VIII SMP Negeri 1
Peusangan Selatan, hal ini terbukti dari
nilai ‘r’ yang didapat dari hasil korelasi,
dan hasil belajar itu sendiri juga di
pengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.
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